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KATA PENGANTAR

Dalam rangka memperingati Hari Sumpah pPemuda yang ke 63 tahun
1991, maka perlu kiranya kita meninjau kegiétan yang sudah kita lak
sanakan selama kurun waktu tersebut. Untuk mencapai hal tersebut di
atas, maka kita harus mempersiapkan kader-kadar pejuang yang benar-
benar bisa dan mampu untuk dapat melawan perkembangan teknologi yang
semakin pesatnya,

Justru itu perlu dipersiapkan dengan matang tentang kesiapan
kita terutama dalam rangka memperbaiki dan mempersiapkan gizi anak-
anak yang dipersiapkan sebagai renerus pe juang bangsa, Untuk itu
kita sebagai orang tua hendaknya bénarubenar memperhatikan perkem-
bangan gizi dari anak-anak'kita, sehingga kita dapat mengandalkan
qntuk masa-masa yang akan &étahg.

Oleh sebabd itu mar?lah, kita bersama-sama bertanggung jawab
.terhadap perkembangan dan pértumbuhan anak. Tanggung jawab itu hen-
daknya dimulai dariylingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan
lembaga~lembaga yang terkait. Untuk perlu diadakan seminar dikalan§
an ibu-ibu rumah tangga agar mengetahui tentang perkembangan anak-

anak Indonesia,

Padang, Oktober 1991
Penulis

Drs. Yaslindo, MS



BAB I
PENDAHULUAN
A. latar Belakang

Tujuan Pembangunan Kesehatan dalam Sistim Kesehatan Nasional
dinyatakan bahwa'tercapainya kemampuan bagi setiap penduduk untuk
hidup sehat justru sangat diperlukan untuk memperkuat ketahanan
suatu bangsa pada saat keadaan yang mendesak tanpa bantuan peme-
rintah, masyarakat masih mampu mewujudkan derajat kesehatan yang
tetap optimal,

Arti dan kedudukan pembangunan kesehatan dalam kehidupan na-
sional dapat dilihat dari peranannya dalam memelihara dan mening-
katkan deramjat kesehatan masyarakat, yang penting bagi pembinaan
dan pengembangan manusia. Pembangunan nasional dapat terlaksana
sesuai dengan cita-cita bangsa juka diselenggarakan oleh manusia
yang sehat dan cerdas., Untuk tercapai manusia yang sehat dan cer-
das tidak dapat diwujudkan dalam waktu sekejap melainkan harus di-
pupuk dan dibina mulai dari janin sampai tua,

Salah satu unsur penunjang hidup sehat dan cerdas adalah ma-
kanan, Tubuh kita membutuhkan makanan agar tetap hidup. Macam dan
banyaknya makanan yang dimasukkan ke délam tubuh aka memberi peng-
aruh terhadap tubuhnya. Makanan juga memberikan dampak terhadap
pertumbuhan dan perkembangan seseorang:

Pertumbuhan dan perkembangan manusia yang paling menonjol da-
lam pengamatan adalah pada masa bayi, anak-anak dan remaja., Seca-
ra fisiknya nampaknya pertumbuhan badan tidak mengalami perubahan
yang pesat., Berdasarkan pengamatan ini maka perlu diperhatikan ma-
kanan yang diberikan pada masa-masa itu,

Khusunya dalam makalah ini penulis membahas gizi anak sekolah.
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Anak pada masa usia sekolah membutuhkan makanan untuk pertumbuhan
dan perkembangan dirinya. Anak perlu mengembangkan kemampuannya
semaksimal mungkin., Dengan pertumbuhan dan perkembangan yang baik
maka akan dapat dicapai prestasi belajat yang baik pula,

Anak yang kurang makan menimbulkan berbegai akibat, diantara
nya yang jelas terlihat adalah lemah badan, geraknya lemas, dan
sering menimbulkan sakit, Akibat dari sakit ini anak sering tidak
masuk sekolah, sehingga dapat mengakibatkan prestasi belajarnya
akan menurun,

Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang tentunya mem-
butuhkan kader-kader bangsa yang berkualitas baik secara jasmani
dan rohani serta sosial untuk ketahanan nasional.

B. Pembahasan

Masalah gizi kurang pada negara-negara berkembang banyak di-
Jumpai, Karena masalah gizi memang masalah yang tidak terlepas da-
ri masalahnya rendah sosial ekonomi, rendahnya pendidikan masyara-
kat. Masalah gizi kurang lebih banyak dijumpai pada anak balita,
anak sekolah, remaja dan ibu hamil, Pada saat ini dibutuhkan gizi
mereka memang lebih tinggi dari us;a yang lainnya, Pada kesempat-
an ini penulié ingin mempela jari dampak kerang gizi terhadap per-

tumbuhan dan perkembangan anak sekolah.



BAB II
TINJAUAN KEPUSTAKAAN
A. Kecukupan @izi Pada Anak Sekolah

Jumlah zat makanan (gizi)yang dibutuhkan tidaklah sama bagi
setiap orang. Prof., Poerwo Séedarmo dalam Buku Ilmu Gizi mengemu-
kakan bahwa beberapa teknik dapat digunakan untuk menyelidiki jum-
lah zat makanan yang diperlukan tubuh adalah dengan menggunakan
teknik
1. Teknik kuratif dan preventif,

2. Teknik balance.
3. Depletion technique, dan
4, Mempelajari menu seseorang.

Dari percobaan tadi timbul beberapa pengertian jumlah zat ma-
kanan yang diperlukan oleh orang sehari, diantaranya adalah keper-
luan minimum sehari yaitu jumlah minimum suvatu zat makanan yang di-
perlukan seseorang sehari untuk tidak menimbulkan ge jalah-gejalah
kekurangan zat makanan itu.

Angka yang dianjurkan itu belum mencerminkan kebutuhan yang
pasti dari seseorang, masih merupakan perkiraan keadaan perseorang
an, Jika seseorang makan di bawah angké-angka yang dianjurkan ti-
dak berarti dia harus sakit. Angka tersebut dipakai untuk menilai
gizi seseorang.

Kecukupan gizi seseorang merupakan gambaran yang dikomsumsi
dalam jangka waktu yang cukup lama., Keadaan gizi ini dapat berupa
gizi kurang, maupun gizi lebih. Tingkat gizi kurang dapat berupa
* ringan, sedang atau berat. Keadaan gizi lebih dapat berupa ringan
gedang atau berat. Gizi kurang atau lebih dapat memberikan dampak

kepada seseorang. Oleh karena itu untuk mencapai derajat kesehatan



kan dari makanap dalam jumlah yang sesuai dengan Jumlah yang dian-
Jurkan setiap hari,

untuk masing-masing kelompok umur dan Jenis kelamin, Jika . ada pe-
nyimpangan berat badan yang cukup berarti, angka kecukupan jinj
perlu disesuaikan dengan berat badan tersebut,

Tabel 1. Berat Badan patokan Untuk Perhitungan Kecukupan Gizi

Golongan Umur (tahun) Berat Badan (Kg)
0,5 - 1 tahun 8,0
1 = 3 tahun 11,5
4 - 6 tahun 16,5
vi - 9 tahun 23,0
Pria

10 - 12 tahun 30,0
13 - 19 tahun 40,0
16 - 19 tahun 55,0
Dewasa Pria 55,0
Wanita

10 - 12 tahun 39,0
13 - 15 tahun 42,0
16 = 19 tahun 45,0
Dewasa wanita 47,0

Sumber ; Hasil widya Karya Nasional Pangan dan Gizi,vLIPI, 1978
dan'1983°

Zat gizi yang dapat dipakai tubuh dipengaruhi juga oleh nilai
cerna masing-masing zat gizi. Ada zat gizi nilai cernanya sangat
rendah karena membenfuk kompleks dengan zat lain, Zat besi mudah
membenéuk kompleks dengan zat filat maupun oksalat yang banyak ter-
dapat dalam saluran serealia, karena nilai cernanya atau jumlah
yang dapat diserap hany; sekitar 5 - 10 %,

Antara zat gizi yang saling bérintegrasi, kehadiran suatu
zat gizi secara berlebihan atau secara kekurangan akan mempengaruhi

ketersediaan, penyerapan maupun metabolisme zat gizi yang lain,
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Misalnya kekurangan vitamin A dapat mempengaruhi zat besi dalam
tubuh, Kekurangan vitamin D dapat mempengaruhi penyerapan atau
metabolisme kalsium. Dengan demikian perlu diupayakan keseimbangan
zat-zat gizi yang dikonsumsi. Semakin bervariasi atau beraneka ra-
gam menu yang dimakan, maka semakin tercapai keseimbangan dalam
interaksi zat gizi. Tabel tentang zat gizi yang dianjurkan dapat
dilihat pada lampiran Tabel 2, dalam pehggunaannya perlu diperha-
tikan |

1. Kecukupan gizi perlu ditinjau secara periodik untuk disesuaikan
dengan perkembangan ilmiah mutakhir.

2. Adanya variasi individual dalam kecukupan energi, sehingga ten-
tunya ada kecukupan energi 'tiil perorangan yang lebih tinggi
atau lebih rendah dari angka kecukupan yang dianjurkan.

3, Kecukupan protein berlaku apabila kecukupan energi bila dipenuhi.

4, Kelebihan vitamin yang larut dalam air misalnya B dan C, bahaya
yang timbul kecil sebab sebagian besar vitamin akan dikeluarkan
bersama air seni., Untuk vitamin yang larut dalam lemak, yaitu
vitamin 4,D,E, dan K jika berlebihan dalam pemakaiannya akan
berbahaya bagi kesehatan,

Anak-anak pada usia sekolah ini pola makannya sangat tergan-
tung pada orang tuanya, keikutsertaan orang tua sangat kuat, kare-
na mereka belum waktunya untuk mengurus makanannya sendiri. Oleh
karena itu orang tua harus dapat menyediakan makanan di rumah, me-
ngolah dan memvariésikan makan anak supaya anak suka makan.

B Masalah Gizi Kurang

Kekurangan suatu zat gizi dapat menimbulkan penyakit defisien-
si dan jika kekurangan marginal dapay menimbulkan gangguan yang si-
fatnya lebih ringan tau menurunnya kemampuan fungsi. Dalam keadaan

ini tidak ditemui penyakit defisiensi yang nyata.



i

Masalah gizi kurang pada anak sekolah terkait dengan kegdaan
orang tuanya, Gizi kurang pada anak sekolah dapat disebabkan oleh
karena :

1. Anak telah menderita gizi kurang pada masa sebelumnya, yaitu
pada masa bayi atau pada masa sebelumnya.

2, Terjadd kesalahan makan-pada anak, kebiasaan makan salah,

3 Or;ng tua yang tidak mengerti tentang gizi.

4. kkonomi orang tua yang tidak mampu sehingga tidak dapat mencu-
kupi kebutuhan,

5.,Anak mengalami anorexia yang kurang mendapat perhatian dari o-
rang tuanya.

6. Anak menderita suatu penyakit atau baru sembuh dari sakit.

Dalam menangani kurang gizi kurang diperlukan peran orang tua
"sangat penting sekali, sebadb anak pada usia sekolah sangat tergan-
tung dari orang tuanya. Orang tua harus berupaya agar gizi anak
yang kurang dapat segera dapat diperbaiki agar tidak menjadi tam-
bah parah.

Masalah g1izi kurang dapat bermacam-macam dari yang ringan sam-
pai yang berat. Pada tingkatan ringan orang belum merasakan akibat-
nya, karena gejalah ganégnannya pada fungsi seseorang. Gizi kurang
ditandai dengan gejalah defisiendi gizi, berat badan lebih rendah
daii berat badan ideal, dan penyedign zat-zat gizi ﬁntuk jaringan
tidak mencukupi, sehingéa akan mengahambat fungsi jaringan terse-
but.

Di Indonesia penyakit gizi kurang dikarenakan susunan hidang-
an yang tidal seimbang dan kosumsi keseluruhanmnya yang tidak nen-
cukupi kebutuhan badan. Gejalah subjektif yamg teeutama diderita

adalah perasaan lapar, sehingga disebut juga keadaan gizi lapar.

MiLIK UPT PERPUS TAKAAN
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BAB III
PEMBAHAGSAN

A. Akibat Gizi Kurang Pada Perkembangan Dan Pertumbuhan Anak Usia

Sekolah

Telah diuraikan bahwa ada kaitan antara gizi terhadap pertum-

buhan dan perkembangan anak sekolah, Gizi kurang tentunya mempunyai
dampak /akibat negatif terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak
usia sekolah.
B Dampak Pada Pertumbuhan Fisik

| gizi kurang tidak sama tingkatannya, dari yang ringan sampai
yang berat. Pada gzizi kurang yang tingkatannya ringan dampak pe-
rubahan fisik tidak kelihatan secara jelas, keadaan ini nampak pa-
da penurunan berat badan. Gejalah fisik ditandaji dengan badan ce-
pat lelah, produktivitas menurun, pertumbuhan fisik terhambat,
mudah terserang penyakit, sedangkan pada berat sampai terjadi ke-
butaam akibat defisiensi vitamin A, kelumpuhan akibat defisiensi
vvitamin D, serta anemia akibat defisiensi Fe, akibat yang parah a-
dalah kematian,
C. Dapak Perkembangan Pada Anak Usia Sekolah
1. Perkembangan kecerdasan amak terhambat.
2., Perkembangan émosi anak terganggu.
3. Mengganggu perkembangan perilaku anak.
4. Menghambat perkembangan sosial anak.

Dampak negat@? ini tentunya merugikan anak, sebad anak yang

menderita gizi ku1:4} dengan tanda-tanda seperti di atas, biasanya

tidak dapat mengembangkan kemampuan semaksimal mungkin. Karena se-
ring sakit, maka ia sering tidak masuk sekolah, sehingga anak tidak

naik kelas. Dengan demikian banyak kerugian yang diderita, baik ke-
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BAB IV

KESIMPULAN

Dapat penulig simpulkan dari pembahasan dampak gizi ¥urang pa-
perkembangan dan pertumbuhan anak sekolah, yaitﬁ sebagai berikut:
Bizi kurang merupakan salah satu kekurangah zat gizi yang dibu-
tuhkan oleh tubuh seseorang. Untuk memenuhi kebutuhan gizi ter-
sebut hendaknya memakan makanan sesuai dengan kecukupan gizi yang
dianjurkan,

Orang tua sangat berperan dalam penyedian makanan bagi anak da-
lam usia sekolah, Orang tua haris memberikan perhatian pada su-
sunan menu anak agar tertarik pada makanan yang bergizi.

Gizi berkaitan erat dengan perkembangan dan pertumbuhan anak.
Karena zat gizi yang dimakan dipakai untuk perkembangan dan per-
tumbuhan anak. Anak sekolah pertumbuhan fisiknya berjalan lam-
bat tapi pasti, aktivitas anak sekolah lebih banyak, sehingga

di memerlukan gizi yang lebih baik untuk menunjang aktivitas
tersebut.

Dampak gizi kurang pada anak_sekolah adalah negatif, Dampak me-
nurunkan IQdan daya konsentrasi, mengingat, persepsi dan perha-
tian anak menurun, amak tidak naik kelas, dan ekonomi keluarga
dirugikan.

Untuk penanggulangannya dapat diadakan kerja sama antara orang

tua, sekolah dan lembaga yang terkait.
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NN Tabel 2 Kecukupan Gizi yang Dianjurkan Per Orang Per Hari ‘ ' 75
. hal ¥
© : # | Berat Jenis Pro- [ - i i o vita- |-
Golongan ufhur - ba&n ke:j:‘ Energl {{ein Ca . min C|
(tahun) (kg) \ (Ka) | (@ |[me
0,51 8 870 | 20 300
1-3 11,5 1.210 | 23 500 70
4-6 16,5 1.600 | 29 500 100
7-9 23,0 1.900 | 36 500 120
Pria 10-12 30,0 1.950 | 46 600 150
13-15 40,0 2.100 | 56 600 150
S 16-19 53,0 2.500 58- | 600 150
: 20-59 55,0 | ringan 2.380 | 49 500 150
g sedang 2650 | 49 | 500 150
berat 3.200 | 49 500 150
60 55,0 2.100 | 49 |’ 500 150
Wanita 10-12 32,0 1750 { 49 600 150
13-15 42,0 1.900 | 56 600 150
16-19 - 45,0 1.950 | 46 600 150
20-59 47,0 | ringan 1.800 | 41 500 150
sedang 2.150 | 41 | 500 150
o berat 2.600 | 41 500 150
60 47,0 1710 | 41 500 | 450 150
Tambahan untuk:
Wanita hamil +285 |49 +20C |+200 +25
Wanita menyusui
tahur. 1 +500 |+17 +300 +300 +50
Wanita inenyusui
tahuu 11 +400 [|+13 +200 {+200 +501+2.500 +0,3

Darwin Karyadi dan Muhilal, Kecukupan Gizi Yang Dianjurkan 'f;\hu;1988




